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Abstrak 

Rumput gajah merupakan salah satu pilihan peternak untuk dijadikan sebagai pakan sapi. Populasi rumput gajah 

yang besar membuat para peternak menjadikan rumput gajah sebagai pakan utama sapi. Rata-rata seekor sapi 

membutuhkan rumput gajah sebanyah 20 kg/hari. (Andasuryani, 2009). Pada umumnya masih banyak peternak 

yang menggunakan cara tradisional dalam mencacah rumput gajah, yaitu menggunakan sabit sebagai alat potong. 

Tentunya membutuhkan waktu dan tenaga yang banyak dalam melakukan proses pencacahan. Mesin pencacah 

rumput gajah merupakan alat yang digunakan untuk membantu peternak dalam memenuhi kebutuhan pakan 

ternak. Mesin ini mampu memotong kecil-kecil dengan waktu yang cepat dan kapasitas yang banyak. Rumput 

gajah yang akan dicacah dimasukkan melalui sebuah saluran masuk, dicacah dalam sebuah box pencacahan, dan 

keluar berupa potongan yang berukuran kecil. (Direktoral Jendral Peternakan, 2008). Mesin pencacah rumput 

gajah ini menggunakan sistem transmisi tunggal dengan motor bensin sebagai tenaga penggerak sepasang pulley 

dan V-belt sebagai perantara dari motor bensin ke poros. Mesin ini menggunakan sistem pemotongan pisau putar. 

Poros akan memutar pisau yang akan mencacah rumput gajah di dalam box pencacahan, sehingga menghasilkan 

potongan yang halus dibandingkan dengan potongan menggunakan sabit. Tujuan utama penulis dalam merancang 

mesin pencacah rumput gajah membantu peternakan menghadirkan inovasi peternak memenuhi kebutuhan pakan 

ternak. Dari hasil perancangan didapatkan dimensi mesin pencacah rumput gajah adalah 860 mm x 600 mm x 

1.220 mm. Menggunakan motor bensin dengan daya 5,5 Hp dengan putaran 3600 rpm. 

Kata Kunci: Rumput Gajah, Mesin Pencacah, Pakan Ternak, Perancangan, Peternak 

Abstract 

Napier grass is one of the breeders' choices to be used as cow fodder. The large population of Napier grass makes 

the breeders use it as the main food for cows. On average, a cow needs 20 kg/ day of Napier grass (Andasuryani, 

2009). In general, there are still many breeders who use traditional methods of chopping Napier grass, namely 

using a sickle as a cutting tool. Itarequires a lotaof timeaand effort in carrying out the enumeration process. The 

Napier grass chopper is a tool used to help breeders meet their animal fodder needs. This machine is able to cut 

into small pieces in a short time and with lots of capacity. The Napier grass to be chopped is inserted through an 

inlet, chopped in a chopping box, and comes out in the form of small pieces. (Indonesian Directorate General of 

Animal Husbandry, 2008). This Napier Grass Chopper uses a single transmission system with a gasoline motor as 

the driving force of a pair of pulleys and a V-belt as an intermediary from the gasoline motor to the shaft. This 

machine uses a rotary knife cutting system. The shaft will rotate the blades that will chop the Napier grass in the 

chopping box, resulting in a smoother cut compared to cutting using a sickle. The main goal of the author in 

designing the Napier Grass Chopper is to help the Farming community deliver innovations to breeders in order to 

meet animal fodder needs. From the design results, the dimensions of the Napier grass chopper machine are 860 

mm x 600 mm x 1,220 mm. Using a gasolineamotor withaa poweraof 5.5 Hp with 3600 rpm rotation. 

Keywords: Napier grass, Chopper, Animal fodder, Design, Breeder. 
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I. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara agraris yang 

mempunyasi potensi besar dibidang 

peternakan,asalah satu sector peternakanayang 

sangat potensial untuk dikelolaasecara professional 

adalahaapeternakan sapi. Sapiamerupakan 

komoditasapeternakan yangaapaling strategis, 

karena sapi merupakan produsenaautama kebutuhan 

pangan seperti dagingadan susu. Direktoral Jendral 

Peternakan dan Kesehatan Hewan menyatakan 

jumlah sapi potong di Indonesia pada tahun 2019 

sebanyak 17,1 juta ekor, dan jumlah sapi perah pada 

tahun 2019 sebanyak 16,44 juta ekor. (Maman 

Nudirman, dkk. 2019 : 88). 

Daging sapi mempunyai manfaat yang sangat besar 

untuk memenuhi kebutuhan protein hewani manusia. 

Kosumsi proteinahewani yangarendah padaaanak-

anak prasekolahadapat menyebabkanaaanak yang 

berbakat normalamenjadi subnormal. Olehakarena 

ituaprotein hewani pada daging sangat dibutuhkan 

untuk menunjangakecerdasan, dan daya 

tahanatubuh. (A.S. Sudarmonoadan Y. Bamabang 

Sugeng, 2008 : 8). Protein didaptakan dari daging 

yang sehat, daging yang sehat diperoleh dari sapi 

yang kebutuhan hidupnya terpenuhi. Salah satu 

tuntutan hdup sapi yang utama adalah kebutuhan 

pangan, disamping kebutuhan lingkungan hidup 

seperti oksigen dan sebagainya. 

Sapi potong pada dasarnya membutuhkan pakan 

beruoa rumput, rumput gajah merupakan salah satu 

pilihanapeternak untukadijadikan sebagai pakan 

sapi. Populasi rumput gajah yang besar membuat 

peternak menjadikan rumputagajah sebagai 

pakanautama sapi. Kandungan yang terdapat pada 

rumput gajah cocok untuk memenuhi kebutuhan 

pakan sapi dan juga menjadi salah satu alasan 

peternak memilih rumput gajah sebagai pakan 

utama. Namun rumput gajah memmiliki struktur 

yang keras dan berserat, sehingga harus dilakukan 

pencacahan sebelum diberikan pada sapi. 

Pencacahan rumput gajah dilakukan untuk 

mendapatkan potongan rumput yang lebih kecil 

untuk diberkan sebagai pakan ternak, sehingga 

ternak lebih mudah untuk mencerna makanan. 

(Usman, 1989). Pencacahan biasanya 

dilakukanasecara manualadengan 

alatayangasederhana,aadan kurang efisien yakni 

menggunakan sabit. Sabit sendiri memiliki 

keterbatasan dan membutuhkan waktu yang lama 

untuk mencacah rumput, sabit juga harus sering 

digerinda supaya tetap tajam untuk memudahkan 

dalam proses pencacahan. Rata-rata seekoraasapi 

membutuhkan rumputaa20aakg/hari, makaauntuk 20 

ekoraasapi membutuhkanaarumput sebanyakaa400 

kg/hari. (Andasuryani,a2009). Dengan demikian 

sangat dibutuhkan alat pencacah rumput gajah 

terutama bagi peternakan sapi dalam memenuhi 

kebutuhan pakan ternak sapi. 

Menurut direktoral Jendral Peternakan (2008) sistem 

kerja mesinapencacaharumput gajah dimulai dari 

rumputagajah dimasukkan kedalam saluran masuk, 

kemudian rumput gajah di cacah dalam sebuah box 

pencacahan. Hasil dari pencacahanaarumput gajah 

tersebut berupa rumputagajah yang sudah terpotong 

kecil-kecil.aHalayang harusaadiperhatikan dalam 

pembuatanamesin pencacahaarumput gajah adalah 

bagaimanaamembuat mesin pencacah rumput gajah 

denganarangka yangakuat, pisau yangatajam untuk 

beberapaakali pemotongan, ekonomis dan mudah 

didapatkan diapasaran terutama untuk peternakan 

serta harus berfungsi secara maksimal. 

II. Metode Penelitian 

 
 

Gambar 1. Alur Proses Perancangan 

A. Jenis Penelitian 

Jenisaapenelitian ini merupakan metode 

perancangan subuah alat atau mesin pencacah 

rumput dimana mesin tersebut bisa digunakan bagi 

para peternak untuk mencacah rumput gajah dan 

juga bahan rujukan bagi mahasiswa atau masyarakat 

dalam membuat mesin pencacah rumput gajah. Pada 

kesempatan ini penulis hanya fokus pada satu 

bahasan saja yaitu Perancangan Mesin Pencacah 

Rumput Gajah. 

B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Perancangan Mesin Pencacah Rumput Gajah ini 

akan dilaksanakan pada bulan Juni 2020 sampai 

bulan Desember 2020 di Labor Komputer Jurusan 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang. 
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C. Dasar Perhitugan Perancangan 

Mesin pencacah rumput gajah menggunakan 

tenagaapenggerak berupaamotor bensin 5,5 HP 

dengan putaran poros maksimum yang dikeluarkan 

sebesar 3600 rpm. 

Kebutuhan rumput dalam saru hari sebanyak 400 

kg/hari 

1. Tenaga Penggerak dan Daya Mesin 

F  = max g 

= 400 kg x 10am/s2 

= 4000 N 

T = F x R 

 = 4000 N x 0,3 m 

 = 1200 Nm 

𝑃 =  
𝑇𝑥𝑛

63000
=  

1200 𝑁𝑚 𝑥 3600 𝑟𝑝𝑚

63000
= 68,57 𝑘𝑊  

 

Keterangan :  

F = Gaya porong hijauan (N) 

m = Massa (kg) 

G = Gaya grafitasi (m/s2) 

T = Torsia(Nm) 

N = Putaranaperajang (rpm) 

P = Daya mesin (kW) 

 

2. Menghitung DayaaRencana 

Pd = fc .aP   (Sularso, 2004:7) 

Tabel 1. Faktorakoreksi Berdasarkanadayaayang 

Akan Ditrasmisikan. 

Daya yangaakanaditransmisikan fc 

Dayaarata-rata 1,2 – 2,0 

Dayaamaksimum  0,8 – 1,2 

Dayaaminimal 1,0 – 1,5 

Perancanganaaporos iniaadiambil daya 

maksimumasebagaiadaya rencana dengan faktor 

koreksiasebesar fc =a1,2 Harga iniadiambiladengan 

pertimbanganabahwa dayaayang direncanakanaakan 

lebihabesar dariadaya maksimumasehingga poros 

yang akanadirencanakan semakinaaman terhadap 

kegagalan akibatamomen puntirayang terlalu besar. 

𝑃𝑑 = 1,2𝑎𝑥 68,57 𝑘𝑊 = 82,28 𝑘𝑊 

Keterangan : 

Pd =aDayaarencana (kW) 

Fc =aFaktorakoreksi 

P =aDaya nominala(kW) 

3. Menghitungamomen yang terjadiapada poros  

Momen yang terjasi pada poros dapat dinitung 

menggunkan persamaan berikut: 

 𝑇 = 9,74𝑎𝑥 105 𝑃𝑑

𝑛1
 (Sularso, 2004 :7) 

 𝑇 = 9,74 𝑥 105.
82,28 𝑘𝑊

3600 𝑟𝑝𝑚
 

 𝑇 = 0,22261 𝑥 105𝑁𝑚 

Keterangan : 

T = Momenarencana (Nm) 

Pd = Dayaarencana (kW) 

n1 = Putaranaporos (rpm) 

4. Menentukan Diameter Poros 

Menentukan diameter poros dapat dihitung 

mengunakan persamaan berikut : 

𝑑𝑝 =  [
5,1

𝜏𝑎
. 𝐾𝑡 . 𝐶𝑏. 𝑀𝑝 ]

1

3
   

Keterangan : 

dp = Diameter porosa(mm) 

τa = Teganganageser izina(N/mm2) 

Kt = Faktor koreksiatumbukan, 

harganyaaberkisar 1,5 – 3,0 

Cb = Faktorakoreksi untuk kemungkinan 

terjadinya 

bebanalentur, berkisara1,2 - 2,2  

Mp = Momen puntir yangaditransmisikan (Nm)  

𝑀𝑝 =  
30

𝜋
.
𝑃𝑑

𝑛
 

 𝑀𝑝 =  
30

3,14
.

82280

3600
= 218,365 𝑁𝑚 

Faktorakoreksiatumbukan pada rangea1,5 – 

3,0adiambil Kt =a1,5. Danaadalam mekanismeaini 

bebanalentur yang terjadi kemungkinan adalahakecil 

karenaaporos adalahaarelatif pendek, 

sehinggaafaktor koreksiauntuk bebanalentur Cb = 1,3 

, danamomen puntirayang terjadi =pM  1,46 Nm, 

maka diameteraporos dapataditentukan sebagai 

berikut : 

𝑑𝑝 =  [
5,1

8,93
. 1,5. 1,3.218,365.1000 ]

1
3

= 62,37 𝑚𝑚 

5. Diameter Pulley 

Diameteraapulley pada poros digunakanapersamaan 

sebagai berikut:  

n1 x d1 = n2 x d2  (Robert et al, 1984) 

Keterangan:  

n1 = Kecepatanaputar padaaporos mesin (rpm) = 

3600 rpm (direncaakan) 

d1 =aDiameter pully padaaporos mesin (mm) = 115       

mm 
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n2 =aKecepatan putarapada porosaunit pencacah 

(rpm) = 1800 rpm (direncaakan) 

d2 =aDiameter pully padaaporos mesin (mm) 

Perencanaan pulley dalam perancangan ini yaitu : 

𝑑2 =  
𝑛1 𝑥 𝑑1

𝑛2
=  

3600 𝑟𝑝𝑚 𝑥 115 𝑚𝑚 

1800 𝑟𝑝𝑚
= 230 𝑚𝑚 

6. Sabuk (Belt) 

Jenisabelt yangadigunakan adalah tipeaV-belt. 

Fungsiabelt sebagaiamedia penghantaradayaaapada 

pulley.aPerencanaan V-belt dipengaruhiaoleh daya 

motora(kW), putaranaporos motora(rpm),apanjang 

V-beltadan jarakapusat antarapulley. Perencanaa 

beltadalamaperancangan ini dapat dihitung 

menggunakanapersamaanayaitu: (Sularso dan Suga, 

2004) 

𝐿 = 2𝐶 +  
𝜋

2
+ (𝑑𝑝 + 𝐷𝑝) +  

1

4𝐶
 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2   

Keterangan:  

L   = Panjangabelta(mm) 

C   = Jarakapusat antar pulleya(mm) 

Dp = Diameter luarapulley unit pencacaha(mm) 

dp = Diameteraluar pulleyaenginea(mm) 

Diketahui daya motor 68,57 kW dan putaranaporos 

engine 3600 rpm, makaajenis V-beltaayang dipiliha 

adalah tipe B sesuai  dengan diagramapemilihan 

belt. 

Untuk mencari panjang belt, diketahui C = 540 mm, 

Dp = 230 mm, dp = 115 mm, maka nilai L adalah 

 𝐿 = 2𝐶 + 
𝜋

2
+ (𝑑𝑝 + 𝐷𝑝) +  

1

4𝐶
 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2 

 𝐿 = 2(540) +  
3,14

2
+ (115 + 230) +

 
1

4(540)
 (230 − 115)2 

𝐿 = 1.080 +  1,57 + 345 +  
230

2.160
  

𝐿 = 1.080 +  1,57 + 345 +  0,106 

𝐿 = 1.426,676 𝑚𝑚 

𝐿 = 56,17 𝑖𝑛𝑐ℎ𝑖 

𝐿 = 56 𝑖𝑛𝑐ℎ𝑖 

 

 

 

 

 

 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

 

Gambar 2. Desain 3D Mesin Pencacah Rumput 

Gajah 

Keterangan gambar : 

1. Rangka 

2. Bearing 

3. Corong keluar 

4. Pisau 1 (Horizontal) 

5. Pisau 2 (Vertikal) dan Poros 

6. Corong keluar 

7. Pulley 

8. V-belt 

9. Motor bensin 

B. Pembahasan  

1. Unit Pencacah 

Unitapencacah merupakanabagian yangaberfungsi 

untukamemotong-motong rumputagajah 

berupaabilah-bilah pisauayang terpasangapermanen 

denganadilas pada silinderaporos (besi 

silinderapejal) denganamata pisau 

menghadapakearah putaranaporos. Unit pencacah 

terdiri dari dua sifat pemotongan. Pertama sifat 

pemotongan horizontal atau disebut pisau pencacah 

horizontal, yang kedua sifat pemotongan vertikal 

atau disebut pisau pencacah vertikal. Pisau pencacah 

horizontal dan pisau pencacah vertikal terhubung 

pada satu poros sehingga ketika poros berputar pisau 

pencacah horizontal dan vertikal berputar bersamaan 

mengikuti arah putaran poros.  
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Gambar  3. Poros dan Pisau Pemotong 

2. Transmisi Tenaga 

a. Pulley 

Transmisiaatau pemindahan daya dariamotor bensin 

keapencacah dihubungkan menggunakanapulley dan 

V-belt. Ini bertujuan untukamentransmisikan 

putaranayang tinggiadan mengurangiaakebisingan. 

Pulley yangadigunakan adalah V-pulleyaajenis belt 

menggunakanatipe V-belt B 54 denganaukuran 

diameter 3 inchiauntuk pulleyamotor danadiameter 9 

inchiauntuk pulleyaporos. V-pulleyalebih efisien 

dalam penyaluranadaya,asliparendah danaadapat 

dipakai penampangabelt yangalebih tipis. 

Untukapemilihan belt harusadisesuaikan 

denganabentuk danaukuran lerengapulley. 

Karenaapulley yang dipakaiaV-pulley maka 

beltayang digunakanajuga berbentukaV-belt. V-belt 

yangadigunakan sebanyaka1 buah denganatipe B 54. 

b. Poros 

Penentuan ukuranadiameter porosayang digunakan 

dilakukanadengan cara menentukanamomen punter 

padaaporos akibat bebanapencacahan. Berdasarkan 

perhitunganayang didapat diameteraaporos yang 

digunakanaberukuran 70 mm. 

c. Bantalan (Bearing) 

Bantalanagelinding menggunakanaelemen rolling 

untukamengatasi gesekanaantara duaakomponen 

yang bergerak. Diantaraadua permukaan 

ditempatkan elemenagelinding sepertiamisalnya 

bola, rolataper dan lain-lain. Kontakagelinding 

terjadiaantar elemenaini dengan komponenalain 

yang berartiapada permukaan kontakaada 

gerakanarelatif. 

3. TransferaMassa Bahanayang Dicacah 

a. Hoppera  

Hopper merupakanabagian dariaamesin yang 

berfungsiauntuk memasukkanabahan yang akan 

dicacaha(rumput gajah) diapisau pencacah. Hopper 

dibuatadengan diameter 30 cmadan tinggi 25 cm. 

Bentuk hopperadirancang sepertiacorong kerucut 

bertujuanamengurangi rumputayang terdapatadalam 

ruangapencacah terlempar kembaliakeluar dengan 

cara memperkeciladimensi mulut bawahacorong 

serta memperbesar dimensiamulut atas corong untuk 

mengoptimalkanakapasitas penampunganahopper.  

b. Concave 

Tutup unitapencacah atau jugaadisebut concave 

merupakan bagianayang berfungsi sebagaiaruang 

pencacah. Concaveaterbuat sari plat baja karbon 

ukuran ketebalan 3 mm. Concave berbentukasilinder 

dengan ukuranadiameter 324 mm danaapanjang 400 

mm. Dibagian atas concave terdapat saluran masuk 

(hopper) dan dibagian bawah concave terdapat 

saluran keluar (outlet). Concave bagian atas terdapat 

dua buahaengsel sehingga bisaauntuk dinuka 

danaditutup. 

c. Saluran Keluar (Outlet) 

Saluran keluar berfungsi sebagaiatempat keluarnya 

rumput yangatercacah. Bentuk outletamesin ini di 

buat berupa saluranayang terletak dengan sudut 

kemiringan 620 dari sisi vertikal concave bawah 

dirancang dengan panjang 400 mm dan lebar 148 

mm. 

4. SistemaPenyangga 

a. KerangkaaMesin Pencacaha 

Kerangkaautama dariaamesin berfungsiasebagai 

tempatapenyangga dariaseluruh 

komponenapenyusun mesin pencacah. 

Kerangkaadibuat menggunakanabesi sikuatipe 

L50aadenganaukuran 30 mm x 30 mm. 

Penggunaanabesi sikuasama kaki iniaditujukan agar 

kerangkaautama lebihakokoh, ukuran 

yangaseimbang, mampu menahanagetaran. 

b. Kerangka Sasis Engine 

Sasis engine dibuat dariabesi siku tipeaL50, 

berukuranapanjang 40 cm danalebar 40 

cm,adudukan dibuat pada bagianasebelah 

kananarangka mesin pencacah. 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan perancangan mesin 

pencacaharumput gajah,amaka dapat disimpulkan 

beberapa hal: 

1. Dimensi rancangan mesin pencacah rumput 

gajah yaitu 860 mm x 600 mm x 1.220 mm. 

2. Tenaga penggerak yaitu motor bensinadengan 

daya 5,5 Hpadengan putaran 3600 rpm. 

3. Rangka mesin yaitu menggunakanabesi siku tipe 

L50 denganaukuran 30 mm x 30 mm. 

4. Jenis bantalan yang digunakan yaitu Pillow 

Block Bearing 70 mm. 
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5. Poros menggunakan bahan baja karbon AISI 

1054 dengan diameter 70 mm. 

6. Mata pisau horizontal dan vertikal menggunakan 

plat baja, masing-masing dengan ketebalan 7 

mm untuk mata pisau horizontal dan 2 mm 

untuk mata pisau vertikal. 

7. Casing menggunakan plat baja dengan ketebalan 

2 mm. 
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